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ABSTRAK: Observasi lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis anak-anak masih 

kurang. Di sebuah SMP Negeri di Metro City, kemampuan berpikir kritis peserta didik relatif 

kurang, dibuktikan dengan nilai rata-rata 39. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Lumen5 dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini menggunakan metodologi kuasi-eksperimental dengan 

desain pretest-posttest satu kelompok. Partisipan penelitian terdiri dari 40 peserta didik kelas 

delapan. Instrumen yang digunakan adalah asesmen kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari 

empat indikator, yaitu pengenalan dan penyelesaian masalah, analisis, evaluasi, dan perumusan 

simpulan. Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-

test (p<0,05) yang mengindikasikan peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah penggunaan 

media Lumen5. Dengan demikian, media pembelajaran interaktif berbasis Lumen5 terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Efektivitas, Lumen5, Media Pembelajaran Interaktif. 

 

ABSTRACT: Field observations indicate that students' critical thinking skills are still lacking. In a 

public junior high school in Metro City, students' critical thinking skills are relatively low, as 

evidenced by an average score of 39. This study aims to evaluate the effectiveness of using Lumen5-

based interactive learning media in improving students' critical thinking skills. This study used a 

quasi-experimental methodology with a single-group pretest-posttest design. The study participants 

consisted of 40 eighth-grade students. The instrument used was a critical thinking skills assessment 

consisting of four indicators: problem recognition and resolution, analysis, evaluation, and 

conclusion formulation. The analysis results showed a significant difference between pre-test and 

post-test scores (p<0.05), indicating an increase in critical thinking skills after using Lumen5. Thus, 

Lumen5-based interactive learning media has proven effective in improving students' critical 

thinking skills. 
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PENDAHULUAN  

Berpikir kritis ialah keterampilan kognitif yang kompleks dan bervariasi 

yang sangat diperlukan untuk menunjang proses pendidikan dan membentuk 
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individu yang mampu mengambil keputusan secara rasional serta bertanggung 

jawab terhadap masyarakat (Cananau et al., 2025). Berpikir kritis merupakan 

kemampuan dan disposisi intelektual untuk berpikir reflektif, rasional, dan evaluatif 

dengan menganalisis, menilai, dan menyusun informasi maupun argumen secara 

logis dan beralasan, menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik 

masih relatif rendah (Leibovitch et al., 2025; Siskayanti et al., 2022). Kemampuan 

berpikir kritis merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki peserta didik. 

Penekanan utama kurikulum independen adalah peningkatan kemampuan 

berpikir yang canggih. Higher Order Thinking Skills (HOTS) memungkinkan 

peserta didik untuk menghadapi masalah global. Kompleksitas dinamika sosial 

yang terus berkembang memerlukan modifikasi dalam praktik pedagogis. 

Akibatnya, pendidikan di sekolah memprioritaskan tidak hanya pengetahuan 

tentang isi, tetapi juga peningkatan kemampuan analitis, evaluasi, dan pemecahan 

masalah secara mandiri. Menurut temuan survei awal yang dilakukan di sekolah 

menengah pertama di Kota Metro, kemampuan berpikir kritis peserta didik masih 

relatif kurang, dengan skor rata-rata 39 dari 40 peserta didik. Hal ini menunjukkan 

bahwa metodologi pembelajaran yang digunakan belum secara efektif 

memfasilitasi peningkatan kemampuan berpikir kritis. Salah satu faktor 

penyebabnya adalah penggunaan teknologi pembelajaran yang kurang interaktif, 

mengakibatkan peserta didik menunjukkan sikap pasif dan keterlibatan yang 

terbatas dalam kegiatan pendidikan (Kilroy, 2024).  

Aktivitas pembelajaran yang berpusat pada guru mengurangi kesempatan 

peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui diskusi, 

eksplorasi, dan refleksi. Pendidikan yang hanya bergantung pada ceramah dan buku 

teks membuat peserta didik mudah kehilangan minat dan mengurangi motivasi 

mereka. Selain itu, anak-anak tidak cukup termotivasi untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Akibatnya, inovasi dalam kegiatan pendidikan 

sangat penting melalui penggunaan media pembelajaran interaktif yang 

meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik. Sejalan dengan perkembangan 

teknologi informasi yang pesat, pemanfaatan media pembelajaran digital berfungsi 

sebagai metode untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Media pembelajaran interaktif mampu menyajikan materi dalam bentuk 

visual, audio, maupun audiovisual, sehingga lebih menarik, mudah dipahami, serta 

dapat merangsang daya pikir peserta didik. Salah satu pilihan media pembelajaran 

digital yang dapat dimanfaatkan ialah Lumen5, yaitu platform berbasis web yang 

memungkinkan guru membuat video pembelajaran interaktif secara mudah dan 

menarik. 

Berdasarkan temuan yang diperoleh, penelitian ini merumuskan masalah 

mengenai efektivitas penggunaan Lumen5 sebagai media interaktif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik (Gulo & Harefa, 2022). 

Penelitian Prayitno & Alphareno (2021) yang berjudul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Anchored Instruction dalam Pembelajaran Matematika terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik”. Mustika et al. (2018) dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif dengan Menggunakan Metode 

Multimedia Development Life Cycle”. Studi lain yang dilakukan oleh Farida et al. 

(2017) dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Scramble Berbasis 
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Kontekstual terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPS Peserta didik Kelas III SD 

Negeri Kebondalem 01 Batang”. Selain itu, penelitian Neapolitan & Jiang (2018) 

yang berjudul “Kecerdasan Buatan: Dengan Pengantar Pembelajaran Mesin”. 

Penelitian-penelitian tersebut telah mengeksplorasi model dan media pembelajaran 

berbasis teknologi dalam kaitannya dengan kemampuan berpikir kritis (Wahyuni et 

al., 2023). 

Namun, pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi digital dalam 

pembelajaran telah banyak dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik (Mursak et al., 2025). Akan tetapi, belum ada yang secara 

spesifik memanfaatkan Lumen5 sebagai upaya pengembangan media pembelajaran. 

Oleh sebab itu, penelitian ini mengkaji implementasi media pembelajaran interaktif 

Lumen5 untuk mengetahui efektivitasnya terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Berdasarkan penjelasan tersebut, studi ini bertujuan untuk menelaah 

sejauh mana pemanfaatan media pembelajaran interaktif Lumen5 mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik yang diukur melalui uji-t 

berpasangan antara skor pre-test dan post-test. 

 

METODE  

Studi ini menerapkan pendekatan kuasi-eksperimen dengan desain 

penelitian satu kelompok dengan tes awal dan tes akhir (Slamet, 2022). Model ini 

digunakan guna mengukur efektivitas media pembelajaran interaktif Lumen5 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum dan setelah diberi 

perlakuan (Lawhon, 1976). Subjek penelitian meliputi 40 peserta didik kelas VIII 

di salah satu SMP Negeri di Kota Metro yang ditentukan melalui teknik cluster 

sampling (Medel et al., 2024). Penelitian ini menggunakan tes sebagai alat ukur 

kemampuan berpikir kritis yang terdiri atas empat indikator, yaitu mengenal dan 

memecahkan masalah, menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan (Double et 

al., 2023). 

Instrumen yang digunakan berupa 8 soal uraian dengan rentang skor 0-4 

pada setiap indikator. Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi 

Pearson dengan mengkorelasikan skor tiap butir soal dengan skor total, dan butir 

soal dinyatakan valid apabila nilai rhitung lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 

0,05, sedangkan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach Alpha, instrumen 

dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach alpha ≥ 0,70. Prosedur perlakuan dalam 

penelitian ini meliputi beberapa tahap, yaitu: 1) guru membuat video pembelajaran 

menggunakan aplikasi Lumen5; 2) siswa menonton video pembelajaran yang telah 

disiapkan; 3) siswa melakukan diskusi terkait materi yang disajikan; 4) siswa 

mengerjakan tugas analisis untuk mengukur kemampuan berpikir kritis; dan 5) 

siswa melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. 

Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji-

t berpasangan (paired sample t-test) dengan bantuan perangkat lunak R untuk 

mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antara keduanya (Petersen et al., 

2022). Keputusan uji didasarkan pada nilai signifikansi (p-value), yaitu H0 ditolak 

jika p < 0,05 dan H0 diterima jika p ≥ 0,05. Berdasarkan kriteria tersebut, jika nilai 
p ≥ 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang bermakna, sedangkan jika p < 0,05 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test, 
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sehingga media pembelajaran interaktif Lumen5 dinyatakan efektif (Alshaikh et al., 

2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian hasil menyajikan temuan utama dari penelitian mengenai 

keefektifan pemanfaatan media pembelajaran interaktif Lumen5 terhadap tingkat 

berpikir kritis peserta didik (Pratiwi, 2016). Hasil uji-t sampel berpasangan 

disajikan pada Tabel 1. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi interaktif mampu meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran yang berdampak pada peningkatan 

kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung 

hipotesis yang diajukan pada bagian pendahuluan, yaitu bahwa penggunaan media 

pembelajaran interaktif Lumen5 berpengaruh positif terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 
Tabel 1. Hasil Uji-t Kemampuan Berpikir Kritis. 

Statistik Nilai Keterangan 

thitung 11.587 Nilai statistik uji-t 

df 39 Derajat kebebasan 

p-value < 0.001 Terdapat perbedaan yang signifikan 

 

Dari hasil uji-t sampel berpasangan yang disajikan pada Tabel 1, 

menunjukkan t (39) = 11,587 dengan nilai p kurang dari 0,001 yang menandakan 

perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test (Syuhada et al., 2025). 

Dengan demikian, Pemanfaatan media pembelajaran interaktif berbasis Lumen5 

telah menunjukkan kemanjuran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Setelah diperoleh hasil yang menunjukkan perbedaan substansial 

antara skor pre-test dan post-test secara keseluruhan, tahap selanjutnya adalah 

melakukan uji-t berpasangan pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis. 

Investigasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi KPI yang menunjukkan 

peningkatan paling substansial setelah diperkenalkannya media pembelajaran 

interaktif berbasis Lumen5. Berikut analisis berdasarkan indikator tersaji pada 

Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji-t Indikator Berpikir Kritis. 

Indikator thitung P-value Keterangan 

Mengenal dan memecahkan masalah 4.276 < 0.001 Sangat signifikan 

Menganalisis 7.507 < 0.001 Sangat signifikan 

Mengevaluasi 9.233 < 0.001 Sangat signifikan 

Menyimpulkan 3.157 < 0.01 Signifikan 

 

Hasil dari Tabel 2 menunjukkan bahwa uji-t sampel berpasangan 

mengungkapkan bahwa semua indikator keterampilan berpikir kritis memiliki nilai 

p di bawah 0,05 yang menandakan perbedaan yang sangat signifikan antara hasil 

pre-test dan post-test untuk setiap indikator, kecuali indikator “menyimpulkan”. 

Kemudian visualisasi raincloud plot disajikan untuk menonjolkan perbedaan 

distribusi nilai pre-test dan post-test pada masing-masing indikator. Bentuk ini 

menggabungkan density plot, boxplot, dan titik pengamatan individual, sehingga 
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memberikan representasi data yang lebih lengkap dan akurat, sebagaimana yang 

tersaji pada Gambar 1. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Raincloud Plot pada Indikator Berpikir Kritis. 

 

Secara keseluruhan, raincloud plot mengonfirmasi bahwa terdapat 

peningkatan skor yang konsisten pada seluruh indikator berpikir kritis. Tidak hanya 

median skor yang meningkat, tetapi juga terjadi pergeseran distribusi ke arah nilai 

tinggi dan pengurangan variasi antar peserta didik pada post-test. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik secara menyeluru. Temuan 

visual ini selaras dengan hasil uji statistik (misalnya uji-t atau N-Gain) yang 

memperlihatkan peningkatan signifikan setelah pemanfaatan media pembelajaran. 

Dengan demikian, raincloud plot tidak hanya memperkuat hasil numerik, tetapi 

juga memberikan bukti visual bahwa intervensi pembelajaran memberikan dampak 

positif terhadap kemampuan peserta didik pada setiap indikator. 

Analisis menggunakan uji-t berpasangan mengindikasikan selisih antara 

hasil pre-test dan post-test pada kemampuan berpikir kritis peserta didik (t = 

11,587; p < 0,001). Nilai signifikansi kurang dari 0,05 menandakan diterimanya 

hipotesis alternatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis Lumen5 secara signifikan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Fakta ini menunjukkan bahwa media 

tersebut memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik (Fandini et al., 2021). Rata-rata skor post-test 

menunjukkan peningkatan dibandingkan skor pre-test. 

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan media Lumen5, peserta didik menjadi lebih mampu dalam 

mengidentifikasi masalah, menganalisis data, menilai solusi, serta menarik 

simpulan secara logis. Demikian peningkatan yang tidak terlalu signifikan masih 

ditemukan pada indikator “menyimpulkan” yang menunjukkan beberapa peserta 

didik masih kesulitan merumuskan simpulan secara sistematis dan argumentatif 

dari hasil analisis. Kondisi ini bisa disebabkan oleh pola belajar sebelumnya yang 

lebih menekankan hafalan dan kurang terbiasa merefleksikan proses berpikir yang 

telah dijalani. 

Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya yang menunjukkan adanya 

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik, meskipun dengan indikator 

tertentu yang mencerminkan kemajuan yang kurang substansial (Evasufi et al., 

2020). Temuan tersebut menunjukkan bahwa sumber daya berbasis multimedia 

memiliki potensi yang cukup besar untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
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kritis, namun masih dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti motivasi dan gaya belajar 

peserta didik. 

Selain itu, Studi menunjukkan bahwa model pembelajaran anchored 

instruction efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik terjadi karena pembelajaran 

berbasis konteks dan penggunaan media interaktif mampu menyajikan materi 

secara lebih konkret dan bermakna, sehingga mendorong peserta didik untuk aktif 

dalam menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah (Prayitno & 

Alphareno, 2021). Pendekatan kontekstual juga meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran yang berdampak pada pemahaman yang lebih mendalam 

(Farida et al., 2017). Namun, indikator “menyimpulkan” menunjukkan nilai paling 

rendah, karena peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan 

informasi dan menarik simpulan yang logis dari hasil analisis yang telah dilakukan. 

Kemampuan ini termasuk dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

memerlukan latihan secara intensif dan berkelanjutan (Zakiah & Lestari, 2019). 

Sehingga, dapat ditarik simpulan bahwa media pembelajaran interaktif 

berbasis Lumen5 efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik, khususnya dalam aspek mengenal dan memecahkan masalah, menganalisis 

dan mengevaluasi (Challco et al., 2024). Penemuan ini menggarisbawahi 

pentingnya penggunaan media digital interaktif sebagai pendekatan baru untuk 

pendidikan matematika di era digital, sekaligus menawarkan kepada para pendidik 

sarana untuk mengembangkan pengalaman belajar yang lebih menarik, bermakna, 

dan berpusat pada peserta didik yang meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji paired sample t-test, 

terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test kemampuan 

berpikir kritis peserta didik setelah penggunaan media pembelajaran interaktif 

berbasis Lumen5 (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media 

tersebut efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Peningkatan terjadi pada seluruh indikator berpikir kritis, yaitu mengenal dan 

memecahkan masalah, menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan. 

Meskipun semua indikator mengalami peningkatan signifikan, indikator 

menyimpulkan menunjukkan peningkatan yang relatif paling rendah dibandingkan 

indikator lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik masih memerlukan 

pembiasaan dalam merumuskan simpulan secara sistematis dan argumentatif. 

Secara keseluruhan, penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Lumen5 

memberikan kontribusi positif dalam mendorong keterlibatan aktif peserta didik 

serta mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

 

SARAN  

Pemanfaatan media pembelajaran interaktif seperti Lumen5 perlu terus 

dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, 

disertai inovasi pembelajaran yang lebih variatif agar seluruh indikator berpikir 

kritis, khususnya aspek menyimpulkan dapat berkembang secara optimal. 
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Penelitian lainnya diharapkan dapat mengkaji penggunaan media pembelajaran 

interaktif dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah sampel, jenjang 

pendidikan, maupun metode penelitian, sehingga menghasilkan temuan yang lebih 

komprehensif. 
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